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The aim of this research is to identify changes in net geometry and analyze the 
correlation between the physical properties of the net and the geometry of the net 
that has been used for 1 to 3 years. The research used an experimental method by 
directly measuring the geometry of the net, namely mesh size, net diameter and 
knot height. The research also analyzed data on breaking strength and net 
elongation which were correlated with net geometry. The condition of the net when 
tested was dry. There were 4 treatments used in the research, namely control nets, 
nets that had been used by fishermen for 1, 2 and 3 years. The results of the research 
stated that the highest average gillnet mesh size value was for the 2 year net 
treatment and the lowest was 3 years. The highest average value of net diameter 
was the 1 year net and the lowest was the 2 year net. Meanwhile, the highest 
average gillnet node height is 1 year and the lowest is 3 years. The correlation value 
of net geometry with breaking strength has varying values. Breaking strength is 
closely related to the height of the knots in the mesh with a positive value of 0.77, 
whereas for mesh elongation all the mesh geometry indicators have negative 
values, so each increase in the mesh geometry value will decrease the elongation 
value. 

 

 

Key Words:  
Correlation, 
Geometry, 
Gillnet, 
Mesh size 
 

 

PENDAHULUAN 
Perhatian utama ikan terubuk adalah 

pemanfaatannya yang berlebihan. Dalam periode 
2005-2009, produksi ikan ini menunjukkan 
penurunan yang tajam, sebesar 70% (Wijipriono, 
Nugroho dan Sadhatomo, 2012). Pada tahun 
2011, KKP telah menetapkan status 
perlindungan terbatas terhadap ikan terubuk di 
wilayah Riau, termasuk Kabupaten Bengkalis 
(Kepmen KP nomor 59 tahun 2011) dan di 
wilayah Sumatera Utara (Kepmen KP nomor 43 
tahun 2016). Eksploitasi terubuk diindikasi 
sangat tinggi, karena tekanan penangkapan ikan 
yang tinggi. Terubuk ditangkap menggunakan 
berbagai alat tagkap, yaitu gombang (stownet), 
rawai dasar (bottom longline) dan gillnet (Kholis, 
Wahyu dan Mustaruddin, 2017).  

Jumlah alat tangkap yang banyak 
digunakan adalah gillnet. Sebagian nelayan rawai 
dasar di Kabupaten Bengkalis beralih ke gillnet, 
karena jumlah hasil tangkapannya lebih banyak. 
Gillnet yang digunakan nelayan dirakit dengan 
merek yang berbeda dan standar yang berbeda. 
Rakitan mata jaring dan konstruksi lainnya 
disesuikan dengan pengalaman. Stabilitas dan 
kekuatan mata jaring harus diuji dan dikaji 
berdasarkan standar yang telah ditetapkan 
sebagai bahan evaluasi kajian teknis gillnet.       

Penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini telah dilakukan terkait desain dan 
karakteristik konstruksi gillnet dengan hasil 
tangkapan yang berbeda (Dar, Thomas dan 
Chakraborty (2017); Tri, Purnama dan Wijaya 
(2019); Thomas dan Hridayanathan (2006); 
Pravin et al. (2009); Bonvechio et al. (2012). 
Lainnya, penelitian tentang simulasi 
pengembangan sistem monitoring untuk bottom 
gillnet telah dilakukan oleh Jin et al. (2019). Dwi, 
Purnama dan Dian (2019) juga meneliti tentang 
jaring modifikasi yang memiliki hanging ratio 
55% dan tinggi jaring 5,9 m mendapatkan hasil 
tangkapan lebih banyak dari jaring yang biasa 
digunakan nelayan.   

Saat ini, belum banyak data terkait 
perhitungan konstruksi gillnet secara detail dan 
sifat-sifat fisik mata jaring sebagai dasar evaluasi 
konstruksi gillnet. Bagi pemerintah, hasil 
penelitian ini akan berguna dalam menentukan 
desain gillnet yang lebih ramah lingkungan dan 
menentukan umur teknis gillnet. Sehingga, 
nelayan dapat mententukan waktu pergantian 
jaring yang ideal dan pemerintah dapat 
menentukan waktu pemberian bantuan alat 
tangkap bagi nelayan. Maka, tujuan penelitian ini 
adalah mengevaluasi alat tangkap gillnet terubuk 
dengan tujuan khusus yaitu menganalisis 
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hubungan korelasi geometri jaring gillnet 
terubuk dan menaganalisis sifat-sifat fisiknya. 

 

BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 
yaitu bulan Juli-September 2023. Lokasi 
penelitian dilakukan di Workshop Fishing Gear 
Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai untuk 
identifikasi geometri jaring dan konstruksi gillnet 
terubuk, sedangkan uji kekuatan putus dan 
kemuluran dilakukan di Laboratorium Pengujian, 
Balai Besar Penangkan Ikan. Sampel uji coba 

didapatkan dari nelayan yang mengoperasikan 
gillnet terubuk di Kabupaten Bengkalis.  
 
Alat dan Bahan  
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
yaitu breaking strenght tester, jangka sorong, 
gunting, kaca pembesar, ember plastik kapasitas 
20-50 liter, timbangan digital gantung kapasitas 
±150 kg. Sedangkan bahan yang digunakan 
adalah 50 mata gillnet ukuran yang berbeda 
sesuai dengan usia pakainya (1,2, dan 3 tahun) 
dan 1 piece gillnet lengkap. Sampel jaring yang 
digunakan adalah jaring bagian tengah seperti 
yang tunjukkan pada Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Pemotongan jaring sebagai bahan penelitian (Puspito, 2009) 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
percobaan dan mengukur langsung terhadap 
geometri jaring, kekuatan putus dan kemuluran 
jaring. Geometri jaring diukur langsung 
menggunakan jangka sorong dan micrometer 
digital. Pengujian kekuatan putus dan kemuluran 
jaring dilakukan menggunakan metode SNI ISO 
1806:2022 tentang Alat Penangkapan Ikan 
Berbahan Jaring-Penentuan Gaya Putus Mata 
Jaring.  
 
Analisis Data  
Analisis Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah statistik yang 
menggunakan data pada suatu kelompok untuk 
menjelaskan atau menarik kesimpulan mengenai 
suatu kelompok. Statistik deskriptif yang 
digunakan adalah menggunakan rumus statistik 
deskriptif sederhana mean atau rata-rata 
(Sholikhah, 2016), yaitu:  
 

𝑋 =  
∑ 𝑥

𝑛
 

 

dimana  :  
∑ 𝑥  = jumlah semua nilai; dan 
n  = banyaknya data.   
 
Analisis Koefisien Korelasi  
 Koefisien korelasi adalah bilangan yang 
menyatukan kekuatan antara dua variabel atau 
lebih, juga dapat menentukan arah hubungan 
antara dua variabel atau lebih, juga dapat 
menentukan arah hubungan dari kedua variabel 
(Siregar, 2015). Analisis koefisien korelasi dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antara geometri jaring (x) dan 
kekuatan putus atau kemuluran jaring (y). 
Analsis data untuk mendapatkan nilai korelasi 
menggunakan rumus (Nasution, 2017):  
 

𝑟 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥. ∑ 𝑦)

√[n ∑ 𝑥2  −  (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2 ]
 

dimana  :  
n  = jumlah data; 
x  = variabel bebas; dan  
y  = variabel terikat.  
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 Nilai korelasi berada pada -1 sampai 
dengan +1, sedangkan untuk arahnya 
dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif 
(-). Tingkat korelasi diinterpretasikan dalam 
bentuk kekuatan hubungan antara x dan y. Tabel 
2 menunjukan tingkat korelasi dan kekuatan 
hubungan hasil analisis data.  
 
Tabel 2. Tingkat Korelasi dan Kekuatan 
Hubungan 

No Nilai 
Korelasi 

Tingkat 
Kekuatan 
Hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat Lemah  

2 0,20-0,399 Lemah  

3 0,40-0,599 Cukup  

4 0,60-0,799 Kuat  

5 0,80-1,000 Sangat Kuat  

 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Geometri Jaring Gillnet Terubuk  
 Bahan utama gillnet yang digunakan 
nelayan Bengkalis adalah nylon atau PA 
monofilamen dengan merk Shark Brand dengan 
diameter 0,40 mm, mesh size 3 inci atau ±76,2 
mm, jumlah mata jaring ke bawah 140 MD, 
panjang 610 YDS/±555 meter dan tipe jaring 
adalah TATE.     
 Geometri jaring gillnet terubuk pada 
penelitian ini terbagi atas 3 indikator, yaitu mesh 
size, diameter jaring dan tinggi simpul. Ketiga 
data tersebut menjadi tolok ukur dalam 
penentuan kekuatan jaring yang digunakan oleh 
nelayan. Setiap indikator dibandingkan dengan 
setiap perlakuan (jaring kontrol, jaring 1, 2, 3 
tahun).  
 Mesh size adalah ukuran mata jaring yang 
digunakan nelayan untuk menentukan hasil 
tangkapan. Ukurannya disesuaikan dengan target 
tangkapan utama. Mesh size yang digunakan 
nelayan bengkalis untuk menangkap terubuk 
adalah ukuran 3 inci atau ±76,2 mm.       

 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Mesh Size Gillnet Berdasarkan Waktu Pakai 

 

 
Diamter jaring yang digunakan nelayan memiliki 
nilai yang tidak berbeda jauh. Nilai paling 
tertinggi adalah jaring 1 tahun dengan nilai 0,53, 

kemudian jarring control 0,40 mm, jaring 3 tahun 
0,35 mm dan jarring 2 tahun 0,34 mm. Hasilnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.

   
 

77.82

86.64

99.60

63.14

0

20

40

60

80

100

120

Jaring Kontrol Jaring 1 Tahun Jaring 2 Tahun Jaring 3 Tahun

M
es

h
 S

iz
e 

(m
m

)

Perlakuan



 
Identifikasi sifat-sifat Fisik Mata Jaring Gillnet                             Mardiah et al., 2023 

 

 
59 

 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Diameter Gillnet Berdasarkan Waktu Pakai 

 
Tinggi simpul dihitung untuk mengetahui 

nilai mesh dept dan mesh lenght pada mesh size 
jaring. Nilainya berbeda-beda setiap perlakuan. 
Jaring kontrol memiliki nilai 1,53 mm, diikuti 
oleh nilai tinggi simpul jaring 3 tahun sebesar 

1,63 mm, jaring 2 tahun 1,66 mm dan nilai 
tertinggi adalah jairng 1 tahun yaitu 2,28 mm. 
Hasilnya disajikan pada Gambar 3. Banyak faktor 
yang mempengaruhi perbedaan tinggi simpul, 
yaitu faktor internal dan eksternal jaring. 

 

 
Gambar 3. Nilai Rata-Rata Tinggi Simpul Gillnet Berdasarkan Waktu Pakai 

 
Korelasi Geometri Jaring dengan Kekuatan 
Putus dan Kemuluran  
 Korelasi dilakukan untuk mengetahui 
hubungan keeratan setiap variabel dengan 
variable lainnya yang saling mempengaruhi. Sub 
bab ini membahas terkait hubungan antara 
geometri jaring, yaitu mesh size, diameter jaring 
dan tinggi simpul, sedangkan sifat fisik yang 
dianalisis pada penelitian ini adalah kekuatan 

putus dan kemuluran. Hasilnya disajikan pada 
Tabel 4 dan 5.   
 Nilai keeratan antara mesh size dan 
kekuatan simpul memiliki nilai 0,60 yang artinya 
hubungan antara kedua variabel kuat dan begitu 
juga yang tejadi antara tinggi simpul dan 
kekuatan putus memiliki hubungan keeratan 
yang kuat (0,77). Nilai korelasi diamter jaring dan 
kekuatan putus adalah cukup karena memiliki 
nilai 0,43. 
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Tabel 3. Nilai Korelasi Geometri Jaring dengan Kekuatan Putus 

  Mesh Size (mm) Ø (mm) Tinggi Simpul  Kekuatan Tarik  

Mesh Size (mm) 1    

Ø (mm) 0,123056813 1   

Tinggi Simpul  0,259997152 0,892249 1  

Kekuatan Tarik  0,602220463 0,435323 0,774365614 1 

 

 
Sifat fisik kedua yang dianalisis adalah 
kemuluran. Hubungan keeratannnya memiliki 
nilai negatif antara mesh size, diameter jaring 
dan tinggi simpul. Artinya, setiap peningkatan 
nilai mesh size, diameter jarring atau tinggi 
simpul akan menurunkan nilai kemuluran 
jarring. Hubungan mesh size dan kemuluran 
memiliki nilai -0,15 artinya nilai korelasi sangat 
lemah, begitu juga dengan nilai diameter jarring 
memiliki nilai sangat lemah (-0,03). Nilai korelasi 

tinggi simpul dan kemuluran memiliki nilai -0,49 
yang artinya nilai korelasi cukup erat. Hal ini 
dikarenakan simpul merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi performa jaring saat 
digunakan. Tinggi simpul disesuaikan dengan 
jenis simpul yang digunakan dalam merakit 
jarring. Simpul yang digunakan adalah english 
knot yang memiliki kekuatan tinggi dan biasa 
digunakan pada jaring ikan.

 
 

Tabel 4. Nilai Korelasi Geomateri Jaring dengan Kemuluran 

  Mesh Size (mm) Ø (mm) Tinggi Simpul  Kemuluran  

Mesh Size (mm) 1    

Ø (mm) 0,123056813 1   

Tinggi Simpul  0,259997152 0,892249 1  

Kemuluran  -0,158191802 -0,02823 -0,468830886 1 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

setiap jaring memiliki perubahan geometri setiap 
tahunnya. Mesh size jaring akan berubah 
signifikan pada tahun ke2, sedangkan diameter 
jarring dan tinggi simpul mulai berubah sejak 1 
tahun penggunaan. Nilai korelasi antara sifat fisik 
kumuluran dan geometri jaring memiliki nilai 
negatif dan lemah (-0,22), sedangkan korelasi 
kekuatan putus dengan geometri jaring memiliki 
positif dan kuat (0,60). 
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